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Abstrak 

 

Dalam upaya pengembangan organisasi, terdapat banyak faktor yang harus diambil tindakan. 

Budaya organisasi menjadi salah satu elemen penting yang mendukung perkembangan organisasi. Budaya 

organisasi muncul dari kebiasaan yang dianut oleh organisasi, dan menjadi landasan untuk mencapai tujuan 

organisasi. Implementasi budaya organisasi dalam organisasi memiliki peran kunci karena memengaruhi 

sikap dan perilaku sumber daya manusia dalam organisasi. Di sisi lain, gaya kepemimpinan juga memiliki 

peranan yang sangat penting dalam mengarahkan organisasi menuju tujuannya. Gaya kepemimpinan 

menjadi kunci dalam manajemen sumber daya manusia dengan tanggung jawab yang diberikan kepada 

pemimpinnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara budaya organisasi dan gaya 

kepemimpinan terhadap peningkatan produktivitas karyawan di perusahaan, dengan menggunakan metode 

literature review. Pendekatan studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan dan mengevaluasi teori yang 

relevan dengan kasus yang sedang dibahas. Hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa budaya organisasi 

dan gaya kepemimpinan memiliki dampak positif dan signifikan pada peningkatan produktivitas karyawan. 

Dalam konteks perusahaan, kepemimpinan menjadi faktor penentu kesuksesan, karena peran pemimpin 

sangat krusial dalam menciptakan perubahan yang signifikan dan stabilitas dalam organisasi. 

Kata kunci— Budaya organisasi, kepemimpinan dan produktivitas karyawan 

 

 

Abstract 

 

 In the pursuit of organizational development, numerous factors require attention. Work culture 

stands out as a pivotal element that bolsters organizational growth. Work culture arises from the practices 

embraced by an organization and serves as the foundation for achieving the organization's objectives. The 

implementation of a work culture within an organization plays a pivotal role as it influences the attitudes 

and behaviors of human resources within the organization. On the other hand, leadership style also plays 

a crucial role in steering the organization toward its goals. Leadership style is the linchpin in human 

resource management, bearing the responsibilities assigned to its leader. This research aims to explore the 

relationship between work culture and leadership style in enhancing employee performance within a 

company, utilizing a literature review methodology. The literature review approach involves collecting and 

evaluating theories relevant to the discussed case. The results of the literature review reveal that work 

culture and leadership style have a positive and significant impact on improving employee performance. 

In the context of a company, leadership emerges as the determining factor for success, given that a leader's 

role is pivotal in effecting significant change and stability within the organization 

 

Keywords—Organizational Culture, Leadership, and Employee Productivity 

 

 
PENDAHULUAN 

 

Dalam usaha meningkatkan produktivitas yang lebih baik, berbagai strategi harus 

diterapkan untuk memotivasi para pekerja agar menjalankan tugas mereka secara efektif dan 

dengan tingkat dedikasi yang tinggi terhadap organisasi. Salah satu strategi tersebut adalah 

dengan membentuk dan meningkatkan budaya organisasi di antara para karyawan untuk 

meningkatkan produktivitas dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut definisi 

Mangkunegara sebagaimana yang dikutip dalam Yusran Assagaf (2012), budaya organisasi dapat 

didefinisikan sebagai seperangkat asumsi, sistem keyakinan, nilai-nilai, dan norma yang 
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dikembangkan dalam sebuah organisasi dan berfungsi sebagai panduan perilaku bagi anggotanya 

dalam menghadapi tantangan adaptasi eksternal dan integrasi internal. Menurut Kotler (2005) dan 

Santoso serta Purwanti (2014), budaya dianggap sebagai faktor mendasar yang memengaruhi 

keinginan dan perilaku. Budaya dimulai dari kebiasaan dan merupakan gaya hidup yang 

berkembang, membedakan sekelompok individu, dan diwariskan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya. Budaya mencakup beragam elemen, termasuk sistem agama dan politik, tradisi, 

bahasa, alat, pakaian, arsitektur, dan seni. 

Berdasarkan definisi ahli di atas mengenai budaya organisasi, dapat disimpulkan bahwa 

budaya organisasi mengacu pada nilai-nilai dan adat yang diadopsi oleh sebuah organisasi sebagai 

panduan untuk mencapai tujuan. Budaya organisasi sangat penting karena terkait dengan upaya 

meningkatkan produktivitas karyawan. Keberhasilan dalam pekerjaan sangat terkait dengan nilai-

nilai tersebut, yang berasal dari tradisi, kebiasaan, agama, dan prinsip-prinsip lain yang 

membentuk keyakinan dan kemudian menjadi norma perilaku dalam pelaksanaan pekerjaan. 

Selain budaya organisasi, faktor lain yang dapat meningkatkan produktivitas karyawan 

adalah gaya kepemimpinan. Seorang pemimpin adalah individu yang dapat memengaruhi orang 

lain dan memiliki wewenang manajerial. Kepemimpinan, dalam arti yang lebih luas, dapat 

diuraikan sebagai proses pengaruh dalam pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi, 

memotivasi perilaku para pengikut untuk mencapai tujuan, memengaruhi perbaikan dalam 

dinamika kelompok dan budaya, mengatur dan mengarahkan aktivitas untuk mencapai tujuan, 

menjaga hubungan kerja dan kohesi tim, serta mendapatkan dukungan dan kerjasama dari 

individu di luar kelompok atau organisasi lainnya. 

Gaya kepemimpinan memainkan peran penting dalam mencapai visi dan misi organisasi. 

Dalam sebuah studi yang dilakukan oleh Obasan dan Hassan (2014) mengenai gaya 

kepemimpinan, kepuasan kerja, dan produktivitas, ditemukan bahwa gaya kepemimpinan dan 

kepuasan kerja memiliki korelasi positif dengan produktivitas karyawan. Berdasarkan hasil studi 

tersebut, gaya kepemimpinan seorang pemimpin dan produktivitas pemimpin secara signifikan 

memengaruhi produktivitas karyawan. Hal ini mengimplikasikan bahwa gaya kepemimpinan 

seorang pemimpin dalam mengatur perusahaan dapat menjadi referensi dan motivasi bagi 

karyawan untuk terus mengembangkan potensi mereka demi kemajuan organisasi 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur atau literatur review, yang merupakan 

suatu pendekatan penelitian yang sistematis, eksplisit, dan dapat direproduksi untuk 

mengidentifikasi dan menghimpun informasi dari berbagai sumber terkait dengan topik 

penelitian. Studi literatur review dilakukan dengan tujuan untuk mengumpulkan data dan 

mensintesis sumber-sumber yang relevan dengan penelitian, termasuk jurnal, buku, dokumen, 

sumber internet, dan pustaka lainnya. Metode studi literatur merupakan serangkaian aktivitas 

yang mencakup pengumpulan data dari berbagai sumber pustaka, pembacaan dan pencatatan, 

serta pengelolaan bahan penulisan (Nursalam, 2016). 

Menurut Sugiyono, seorang ahli penelitian, studi pustaka atau studi literatur adalah analisis 

teoritis yang melibatkan referensi dan literatur ilmiah yang relevan dengan aspek budaya, nilai, 

serta norma yang ada dalam konteks situasi sosial yang sedang diselidiki. Metode studi literatur 

melibatkan rangkaian kegiatan yang terdiri dari pengumpulan data dari sumber pustaka, 

pembacaan, pencatatan, dan pengelolaan bahan penelitian (Zed, 2008:3). Dalam pandangan 

Danial dan Warsiah (2009:80), Studi Literatur adalah jenis penelitian di mana peneliti 

mengumpulkan berbagai buku, majalah, dan sumber pustaka lain yang relevan dengan 

permasalahan dan tujuan penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

a. Keterkaitan antara budaya organisasi dan peningkatan produktivitas pegawai. 

Penerapan budaya perusahaan di dalam organisasi memiliki peran yang sangat signifikan 

dalam memengaruhi produktivitas karyawan, karena hal ini membantu karyawan memahami 

budaya yang dianut oleh perusahaan tersebut. Budaya perusahaan merupakan elemen kunci dalam 

mencapai produktivitas yang diperoleh oleh para karyawan. Pola asumsi dasar yang terbentuk di 

dalam kelompok dan digunakan untuk mengatasi masalah membantu membentuk kemampuan 

adaptasi karyawan terhadap lingkungan dan memperkuat persatuan di antara anggota-anggota 

organisasi (sebagaimana dijelaskan oleh Luthan pada tahun 2014). Selain itu, penelitian yang 

diungkapkan oleh Kotter dan Hesket pada tahun 2012 juga mengulas hubungan antara budaya 

organisasi dan produktivitas karyawan. 

1. Dalam organisasi dengan budaya yang kuat, karyawan cenderung bergerak bersama 

menuju tujuan yang sama, seperti anggota orkestra yang mengikuti pemimpin yang sama 

dalam permainan musik mereka. 

2. Budaya organisasi yang solid memberikan kontribusi positif terhadap performa bisnis 

karena menciptakan tingkat motivasi yang tinggi di kalangan karyawan. 

3. Budaya yang teguh memiliki peran dalam meningkatkan performa dengan memberikan 

kerangka kerja dan pengawasan yang diperlukan tanpa menghambat inisiatif dan inovasi 

yang dapat membatasi pertumbuhan. 

Budaya organisasi mencakup nilai-nilai sosial dan pola perilaku yang diterapkan dalam 

perusahaan dan berhubungan dengan akal serta sikap karyawan ketika menjalankan pekerjaan. 

Menurut Nawawi (2008), indikator budaya organisasi dalam penelitian ini melibatkan: 

1. Melaksanakan tugas sesuai dengan peran yang ditetapkan. 

2. Menyokong integritas dan kejujuran dalam pekerjaan. 

3. Menunjukkan komitmen tinggi untuk menyelesaikan tugas sesuai dengan target yang 

ditetapkan. 

4. Bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang diemban. 

5. Mampu berkolaborasi dengan rekan kerja dengan baik, menjalin interaksi positif dengan 

sesama anggota tim, dan memberikan kontribusi positif dalam lingkungan kerja mereka. 

Rivai (2008: 430) menjelaskan bahwa budaya organisasi memiliki peran sebagai berikut: 

1. Budaya organisasi menentukan batas dan membedakan organisasi dari organisasi lain. 

2. Budaya organisasi memberikan identitas bagi anggota organisasi. 

3. Budaya organisasi memudahkan terbentuknya komitmen yang lebih luas daripada 

kepentingan individu. 

4. Budaya organisasi dapat meningkatkan stabilitas dalam sistem sosial. 

Mengutip pandangan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa budaya organisasi 

berperan sebagai elemen yang membedakan dan membatasi organisasi dari yang lain, 

memberikan identitas bagi anggotanya, mendorong komitmen untuk meraih tujuan yang lebih 

luas daripada kepentingan individual, menguatkan solidaritas sosial, serta berfungsi sebagai 

pengendali perilaku anggota organisasi. 

Produktivitas karyawan merujuk pada hasil dari pekerjaan atau aktivitas individu atau 

kelompok dalam konteks sebuah organisasi, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor dan bertujuan 

mencapai target organisasi dalam periode waktu tertentu (Tika, 2008). Penilaian produktivitas 

karyawan didasarkan pada kuantitas kerja, kualitas kerja, dan ketepatan waktu, dengan 

menggunakan skala interval. Produktivitas karyawan mencerminkan pencapaian seseorang atau 

kelompok dalam menjalankan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepada 

mereka (Sutrisno, 2010). Indikator produktivitas ini mencakup: 

1. Tingkat keteraturan dalam pekerjaan. 
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2. Pemenuhan tenggat waktu dalam menyelesaikan tugas. 

3. Kualitas pekerjaan yang tinggi yang menunjukkan kemampuan karyawan untuk 

bertanggung jawab atas tugas yang mereka kerjakan. 

4. Pencapaian kuantitas pekerjaan yang sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 

5. Penguasaan terhadap pengetahuan yang terkait dengan pekerjaan. 

Kemampuan untuk menganalisis dan memahami tugas yang diberikan adalah hal yang 

penting. Hubungan antara budaya organisasi suatu perusahaan dan produktivitas karyawan 

tercermin melalui perilaku perusahaan tersebut. Apabila karyawan mengikuti aturan kerja sesuai 

dengan budaya perusahaan, ini akan menciptakan kepuasan bagi mereka dan bahkan dapat 

menghasilkan penghargaan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Budaya perusahaan 

memiliki pengaruh terhadap tindakan karyawan yang secara tak sadar mereka terapkan saat 

bekerja. Suharsono (2012) menggambarkan budaya organisasi sebagai pola perilaku yang umum 

dalam komunitasnya dan berdampak pada tindakan anggotanya, meskipun sebagian besar dari 

mereka mungkin tidak menyadari hal tersebut. 

Pentingnya budaya perusahaan dalam hubungannya dengan produktivitas karyawan juga 

ditegaskan oleh pernyataan Robbins (2004), yang mencatat bahwa penelitian menunjukkan 

bahwa karyawan di perusahaan dengan budaya yang kuat lebih berkomitmen kepada perusahaan 

dibandingkan dengan karyawan di perusahaan dengan budaya yang lemah. Perusahaan dengan 

budaya yang kuat juga menggunakan rekrutmen dan praktik sosialisasi untuk memperkuat 

komitmen karyawan. Terdapat banyak bukti yang menunjukkan bahwa budaya yang kuat 

berhubungan dengan produktivitas perusahaan yang tinggi. 

Penerapan budaya organisasi yang efektif sebagai alat manajemen akan mendorong 

motivasi karyawan untuk berperilaku positif, berdedikasi, dan produktif. Meskipun nilai-nilai 

budaya ini tidak selalu terlihat secara langsung, mereka merupakan faktor yang mendorong 

karyawan untuk meningkatkan efektivitas produktivitas mereka. Nilai-nilai dan keyakinan dasar 

yang ditanamkan dalam organisasi menghasilkan berbagai kebijakan dan praktik manajemen 

yang diterapkan kepada karyawan melalui komunikasi lisan atau tertulis, dan juga tercermin 

dalam tindakan mereka. Semakin sering kebijakan dan praktik manajemen ini digunakan dan 

terbukti berhasil, semakin kuat mereka menjadi bagian dari perilaku dan rutinitas kerja sehari-

hari. 

 

b. Dampak Gaya Kepemimpinan pada Meningkatkan Produktivitas Karyawan 

Produktivitas karyawan merujuk pada hasil kerja yang diberikan oleh seorang individu, 

baik dalam hal kualitas maupun kuantitas, sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan kepada mereka (Mangkunegara, 2011). Guritno dan Waridin (2005) menjelaskan 

produktivitas sebagai perbandingan antara hasil kerja karyawan dengan standar yang telah 

ditetapkan. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan produktivitas karyawan menjadi 

tantangan serius dalam manajemen, karena keberhasilan dalam mencapai tujuan dan menjaga 

kelangsungan organisasi sangat penting. Beberapa faktor yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan produktivitas karyawan dalam sebuah organisasi termasuk gaya kepemimpinan 

yang diterapkan dalam organisasi tersebut dan motivasi kerja karyawan. 

Seorang pemimpin adalah individu yang memiliki keahlian khusus dalam suatu bidang, 

dan pada umumnya memiliki kemampuan untuk memengaruhi orang lain agar bekerja bersama 

mencapai tujuan tertentu. Kepemimpinan adalah proses memengaruhi aktivitas kelompok yang 

terorganisir dengan tujuan mencapai tujuan tertentu (Stogdill, seperti yang dikutip oleh Kartono, 

1994). Di dalam organisasi, kepemimpinan yang efektif melibatkan pengembangan staf dan 

menciptakan iklim motivasi yang mendorong produktivitas yang tinggi. Oleh karena itu, 

pemimpin perlu mempertimbangkan gaya kepemimpinannya dengan cermat, karena gaya 

kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan seseorang untuk mempengaruhi 
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perilaku orang lain, dan ini sangat penting untuk menyelaraskan persepsi di antara anggota 

kelompok yang akan dipengaruhi (Didiks, 2008). 

Schmidt (dalam Stoner, 1973) mengidentifikasi tiga faktor utama yang mempengaruhi gaya 

kepemimpinan: 

1.  Faktor yang berasal dari pemimpin, termasuk pengetahuan dan pengalaman yang 

dimilikinya. 

2. Faktor yang berasal dari bawahan, seperti tingkat kematangan, kebebasan bertindak, 

kemandirian, serta keinginan untuk mendapatkan tanggung jawab dan wewenang. 

3. Faktor yang berasal dari situasi lingkungan, yang mencakup preferensi gaya 

kepemimpinan oleh kelompok kerja, sifat tugas yang dihadapi, dan tekanan waktu yang 

ada. 

Dalam keseluruhan, faktor-faktor ini saling berinteraksi dan berdampak pada gaya 

kepemimpinan yang digunakan dalam suatu konteks organisasi. Pengaruh gaya kepemimpinan 

memiliki keterkaitan yang kuat dengan peningkatan produktivitas karyawan, karena gaya 

kepemimpinan sangat penting bagi pemimpin dalam mengelola karyawan dalam konteks 

pekerjaan, sehingga karyawan dapat bekerja sesuai dengan tujuan yang diinginkan oleh 

perusahaan atau organisasi.  

Menurut Yulk (2010), gaya kepemimpinan adalah sebuah proses yang digunakan untuk 

memengaruhi orang lain agar mereka memahami dan setuju dengan apa yang perlu dilakukan, 

serta bagaimana tugas-tugas tersebut dapat dilaksanakan dengan efektif. Ini juga melibatkan 

upaya untuk memfasilitasi usaha individu dan kolektif menuju pencapaian tujuan bersama. 

Wirawan (2014) mendefinisikan gaya kepemimpinan sebagai pola perilaku pemimpin dalam 

memengaruhi sikap dan tindakan para pengikutnya.  

Lebih lanjut, Yuniarsih dan Suwatno (2013) menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan 

adalah kemampuan dan kekuatan seorang pemimpin dalam mempengaruhi pemikiran orang lain, 

agar mereka bersedia dan mampu untuk mengikuti pandangannya. Gaya kepemimpinan juga 

dapat memberikan inspirasi kepada orang lain untuk merencanakan dan menciptakan sesuatu 

yang lebih bermakna.  

Dengan menerapkan gaya kepemimpinan yang sesuai, seorang pemimpin dapat 

memotivasi karyawannya untuk bekerja secara optimal, yang pada gilirannya akan meningkatkan 

produktivitas karyawan. Kerjasama dan hubungan yang baik antara pemimpin dan karyawan 

adalah kunci penting untuk meningkatkan produktivitas perusahaan. Oleh karena itu, pemilihan 

gaya kepemimpinan yang sesuai menjadi suatu tugas penting bagi pemimpin dalam konteks 

manajemen. Penelitian yang dilakukan oleh Mohd. Kurniawan DP (2018) tentang Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Produktivitas Karyawan di Percetakan Dimas di Kota Palembang 

menggunakan variabel independen dalam menentukan pengaruh kepemimpinan terhadap 

peningkatan produktivitas dengan mempertimbangkan gaya kepemimpinan Hersey dan 

Blanchard (2004). Lewin, dalam penelitiannya, mengidentifikasi tiga gaya kepemimpinan yang 

ada: 

1. Gaya kepemimpinan autokratis, yang cenderung otoriter dan sentralistik dalam 

pengambilan keputusan. 

2. Gaya kepemimpinan demokratis, yang melibatkan partisipasi kelompok dalam 

pengambilan keputusan. 

3. Gaya kepemimpinan laissez-faire atau kendali bebas, di mana pemimpin memberikan 

kebebasan besar kepada anggotanya dalam mengambil inisiatif dan keputusan. 

Menurut Handoko dan Reksohadiprodjo (1997), variabel gaya kepemimpinan dapat diukur 

melalui indikator-indikator berikut: 

1. Gaya Kepemimpinan Autokratis: 

a. Pemimpin memiliki sedikit perhatian terhadap kebutuhan bawahan. 

b. Komunikasi yang diterapkan hanya satu arah, yaitu dari atas ke bawah. 
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c. Pemimpin cenderung mempertahankan peran sebagai pribadi yang memberikan 

pujian dan kritik terhadap pekerjaan setiap anggota tanpa interaksi yang berarti. 

d. Pemimpin menjaga jarak dari partisipasi aktif dalam kelompok, kecuali jika harus 

menunjukkan keahliannya. 

2. Gaya Kepemimpinan Demokratis: 

a. Pemimpin lebih memperhatikan bawahan sebagai elemen penting dalam mencapai 

tujuan organisasi. 

b. Menekankan pentingnya seimbang antara perhatian pada bawahan dan tugas-tugas 

yang harus diselesaikan. 

c. Pemimpin berusaha untuk tetap objektif dan berfokus pada fakta ketika memberikan 

pujian dan kritik terhadap pekerjaan bawahan. 

d. Pemimpin berusaha untuk bersikap sebagai anggota kelompok yang biasa, 

menjalankan interaksi yang lebih terbuka. 

3. Gaya Kepemimpinan Laizze Faire: 

a. Pemimpin memberikan bawahan kebebasan untuk mengatur diri mereka sendiri. 

b. Pemimpin hanya menetapkan kebijakan dan tujuan umum tanpa campur tangan yang 

terlalu banyak. 

c. Bawahan memiliki kewenangan dalam mengambil keputusan yang dianggap relevan 

untuk mencapai tujuan, dalam berbagai aspek yang mereka anggap sesuai. 

Berdasarkan variabel dan indikator yang telah disebutkan, penelitian menunjukkan bahwa 

pemilihan pemimpin dengan gaya kepemimpinan yang tepat memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap produktivitas karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

demokratis memiliki dampak yang lebih besar daripada indikator-indikator lainnya. Sebaliknya, 

gaya kepemimpinan laissez-faire memiliki pengaruh yang paling kecil dibandingkan dengan 

indikator lainnya. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan Emilia Ika Andriyani (2016), yang menunjukkan 

bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas karyawan. Gaya 

kepemimpinan profesional yang mencakup perhatian, keramahan, dan motivasi terhadap 

karyawan dapat membuat karyawan merasa dihargai dan termotivasi dalam menjalankan tugas 

mereka. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Dirgahayu Erri, Ajeng Puji Lestari & Hasta Herlan 

Asymar (2021) pada PT Melzer Global Sejahtera di Jakarta juga menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh kuat terhadap produktivitas karyawan. Hasil penelitian 

menggunakan koefisien korelasi menunjukkan hubungan yang signifikan. 

Penelitian Panji Setya Depitra dan Herman Soegoto (2018) juga mengkonfirmasi bahwa 

gaya kepemimpinan memiliki dampak positif pada produktivitas karyawan, sebagaimana hasil 

evaluasi mereka. 

Penemuan-penemuan ini menunjukkan bahwa pemilihan gaya kepemimpinan yang tepat 

dapat berdampak positif pada produktivitas karyawan. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

produktivitas individu tetapi juga dapat berkontribusi pada loyalitas karyawan terhadap 

perusahaan, yang pada akhirnya dapat mendorong perusahaan mencapai tujuannya. Sebagai 

contoh, penelitian yang dilakukan oleh Jayanti, K. T., & Wati, L. N. (2019) menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan dari gaya kepemimpinan terhadap loyalitas karyawan melalui 

produktivitas karyawan. 

 

 

SIMPULAN 

 

Produktivitas karyawan merupakan evaluasi yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

mengukur kemampuan dan kontribusi karyawan. Banyak faktor yang dapat memengaruhi 
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produktivitas karyawan di lingkungan kerja. Upaya untuk meningkatkan produktivitas karyawan 

bertujuan untuk meningkatkan produktivitas kerja dan memberikan peluang bagi karyawan untuk 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan mereka guna mencapai tujuan perusahaan. 

Budaya organisasi, juga dikenal sebagai budaya organisasi, memainkan peran penting 

dalam pengaruh terhadap produktivitas. Budaya organisasi menggambarkan cara orang berpikir 

dan bertindak di dalam organisasi. Seiring berjalannya waktu, perusahaan dapat mengembangkan 

budaya organisasi yang mendorong peningkatan produktivitas karyawan dalam melaksanakan 

tugas mereka. Budaya organisasi yang positif, meskipun mungkin tidak selalu disadari, 

mendukung perkembangan organisasi menuju yang lebih baik. Budaya organisasi membantu 

membedakan dan mengidentifikasi organisasi, memperkuat komitmen terhadap tujuan yang lebih 

besar daripada kepentingan individu, dan mempromosikan solidaritas sosial, serta mengatur 

perilaku anggota organisasi. 

Kepemimpinan adalah proses yang memungkinkan seseorang untuk mempengaruhi 

anggota organisasi agar mencapai tujuan. Hubungan antara pemimpin dan pengikutnya saling 

berhubungan dan saling mempengaruhi. Meskipun demikian, pemimpin memiliki peran inisiatif 

dalam menjalin hubungan, berkomunikasi, dan menjaga hubungan untuk mencapai tujuan 

organisasi. Faktor-faktor dalam diri pemimpin, seperti pendidikan, pengetahuan, sikap, dan 

kepribadian, berperan penting dalam kesuksesan kepemimpinan dan pengaruhnya terhadap 

pengikut. Selain itu, faktor-faktor di luar kepemimpinan, seperti lingkungan kerja, juga 

mempengaruhi produktivitas karyawan. Lingkungan kerja mencakup semua faktor di sekitar 

pekerja yang memengaruhi mereka dalam menjalankan tugas-tugas mereka. 

Untuk menciptakan lingkungan kerja yang nyaman bagi anggota organisasi, pemimpin 

harus bertanggung jawab dalam memelihara dan membangun ekosistem organisasi. Dalam 

konteks ini, gaya kepemimpinan pemimpin memiliki dampak yang signifikan pada 

perkembangan perusahaan serta pengaruhnya terhadap produktivitas karyawan. 

 

 

SARAN 

 

Diharapkan studi literatur ini dapat dijadikan sebagai referensi, menambah informasi dan 

gambaran budaya organisasi serta pendekatan kepemimpinan dalam meningkatkan produktivitas 

karyawan, pengukuran kinerja karyawan dan membantu perusahaan mengidentifikasi tren dan 

area untuk perbaikan. 
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